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ABSTRAK 

Bimbingan kelompok adalah upaya bantuan yang diberikan kapada siswa dalam situasi 

kelompok dengan masalah yang sama dan bertujuan untuk memantapkan kepribadian dan 

mengembangkan kemampuan individu. Rasa percaya diri yaitu suatu kepercayaan akan kemampuan 

sendiri dengan adanya kesadaran pada kemampuan yang dimiliki sehingga dapat dimanfaatkan secara 

tepat. 

Permasalahan penelitian ini adalah adakah pengaruh bimbingan kelompok terhadap rasa 

percaya diri siswa kelas VIII-B SMP N 1 Semen tahun pelajaran 2014/2015?.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek siswa kelas VIII-B SMP N 

1 Semen tahun pelajaran 2014/2015. Populasi penelitian sejumlah 40 siswa kelas VIII-B dan sampel 

40 siswa karena subyeknya kurang dari 100 maka diambil semua. Penelitian ini menggunakan one-

group pre-test dan post-test design. One-group pre-test dan post-test design dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hitung percaya diri siswa sebelum diadakan 

bimbingan kelompok (T1) sebesar 51,65. Namun, setelah diberi bimbingan kelompok (T2), diperoleh 

rata-rata hitung sebesar 62,40. Dari hasil tes awal (T1) dan tes akhir (T2) dapat dikatakan bahwa 

percaya diri siswa meningkat sebesar 10,75. Berdasarkan uji analisis uji-t dengan N = 40 diperoleh 

hasil t hitung = 5,750. Bila dilihat pada t tabel  untuk dk (40 – 1) = 39 pada taraf signifikan 5% diperoleh t 

tabel = 1,685. Sehingga t hitung  > t tabel yaitu 5,750 > 1,685 maka ha diterima, dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh bimbingan kelompok terhadap rasa percaya diri siswa kelas VIII-B tahun pelajaran 

2014/2015. 

Kesimpulan penelitian ini yaitu jika bimbingan kelompok diterapkan maka percaya diri yang 

dimiliki siswa semakin meningkat. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) tujuan di penelitian ini yaitu 

bimbingan kelompok berpengaruh untuk meningkatkan percaya diri yang dimiliki siswa. Oleh sebab 

itu guru sebagai pelaksana harus dapat menumbuhkan dan meningkatkan percaya diri yang dimiliki 

siswa agar dapat meraih prestasi yang membanggakan, (2) Guru perlu menerapkan bimbingan 

kelompok untuk menigkatkan pecaya diri yang dimiliki siswa. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Rasa Percaya Diri 
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LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan adalah usaha untuk 

menumbuh kembangkan potensi sumber 

daya manusia. Dalam proses penyesuaian 

diri dengan tuntutan kehidupan di 

lingkungan sekitar, manusia akan 

menjumpai berbagai permasalahan yang 

bersumber dari diri maupun 

lingkungannya. Keadaan seringkali 

menyebabkan manusia kurang 

memperhatikan nilai kemanusiaan. 

Masa remaja adalah masa dimana 

seseorang mulai memiliki minat-minat dan 

keinginan untuk lebih berarti, lebih 

berguna bagi lingkungan masyarakat. 

Remaja adalah tingkat perkembangan anak 

yang telah mencapai jenjang menjelang 

dewasa. Kebutuhan Remaja telah cukup 

kompleks, cakrawala interaksi sosial dan 

pergaulan remaja telah cukup luas (Sunarto 

dan Hartono, 2002: 128). 

Rasa percaya diri adalah sikap 

percaya dan yakin akan kemampuan yang 

dimiliki. Seseorang yang selalu 

beranggapan bahwa dirinya tidak 

mempunyai kemampuan, merasa dirinya 

tidak berharga merupakan gambaran diri 

dari orang yang memiliki rasa percaya diri 

rendah.  

Setiap siswa berasal dari 

lingkungan dan latar belakang yang 

berbeda-beda sehingga hal itu 

mempengaruhi kepribadian dan 

pembentukan rasa percaya diri. 

Kepribadian merupakan suatu totalitas 

individu yang memberikan perbedaan ciri 

umum dengan pribadi lainnya (Kartono, 

2000). Di tempat peneliti melakukan 

penelitian yaitu kelas VIII B di SMP N 1 

Semen, masih terlihat siswa yang memiliki 

percaya diri rendah. Hal ini terlihat dari 

beberapa siswa tidak suka berkomunikasi 

dengan teman sebayanya, tidak mampu 

mengungkapkan pendapat, dan ada siswa 

yang menarik diri dari pergaulan. Selain 

itu, kurangnya rasa percaya diri juga 

membuat siswa merasa takut jika 

diwajibkan maju di depan kelas untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal 

ini membuat siswa tidak mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

Setelah diketahui masalah tentang 

percaya diri siswa maka hal yang dapat 

dilakukan peneliti untuk mengatasi 

masalah tersebut yaitu dengan bimbingan 

kelompok. Bimbingan kelompok adalah 

layanan bantuan yang diberikan kepada 

siswa dan dilaksanakan dalam situasi 

kelompok. 

Bimbingan kelompok merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam 

pendidikan khususnya bagi siswa. Pada 

jenjang pendidikan, siswa-siswi remaja 

tetap membutuhkan pelayanan bimbingan 

kelompok yang menopang perkembangan 

karier, perkembangan sosial, dan 

peningkatan kesadaran diri (Hartinah, 

2009: 159). 
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Bimbingan kelompok disini 

diarahkan untuk memantapkan kepribadian 

dan mengembangkan kemampuan individu 

dalam menumbuhkan sikap percaya diri. 

Dengan latar belakang tersebut penulis 

tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 

Bimbingan KelompokTerhadap Rasa 

Percaya Diri Siswa Kelas VIII-B SMP N 1 

Semen Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan  kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Penelitian ini menggunakan metode 

pre-eksperimen. Jenis penelitian pre-

eksperimental yang digunakan yaitu one-

group pre-test dan post-test design. One-

group pre-test dan post-test design 

digunakan untuk membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan dan 

sesudah diberi perlakuan. 

 Dalam penelitian ini pengambilan 

populasi dengan batasan populasi terbatas 

atau terhingga yaitu keseluruhan siswa 

kelas VIII-B SMP N 1 Semen berjumlah 

40 siswa yang dijadikan sebagai populasi 

penelitian karena masalah percaya diri 

dialami siswa kelas VIII-B sedangkan 

kelas lain tidak. Jumlah populasi yang 

kurang dari 100 yaitu 40 siswa, maka 

sampel dalam penelitian ini diambil semua 

dari jumlah populasi yaitu 40 siswa. 

 Instrumen penelitian ini 

menggunakan angket karena untuk 

mengetahui nilai rasa percaya diri siswa 

sebelum diberikan bimbingan kelompok 

dan sesudah diberikan bimbingan 

kelompok berdasarkan skala pengkuran 

yang ada. Angket memiliki 4 jawaban 

yaitu selalu, sering, kadang-kadang dan 

tidak pernah. Skor setiap item berkisar dari 

4 sampai dengan 1 diberikan untuk item 

yang bersifat favourable, sedangkan untuk 

unfavourable bergerak dari 1 sampai 4. 

 Pada penelitian ini uji coba (try 

out) instrument diberikan kepada subjek 

sebanyak 20 siswa kelas VIII-A karena 

agar soal angket tidak diketahui sampel 

sebelum digunakan penelitian. Hasil 

perhitungan butir pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid berjumlah 4 butir 

intrumen yaitu nomor: 1, 8, 11, dan 22. 

Adapun butir pernyataan yang dinyatakan 

valid adalah 21 item dengan nomer: 2, 3, 4, 

5, 6, 7,  9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, dan 21. Butir pertanyaan yang tidak 

valid maka dibuang dan tidak digunakan 

dalam penelitian. Dari perhitungan 

terhadap uji coba instrumen percaya diri 

diketahui koefisien reliabelitas 0,893. 
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Karena 0,893>0,6 maka instrumen 

dinyatakan reliabel.  

Teknik analisa data menggunakan 

uji-t. Uji-t disini digunakan untuk menguji 

perbedaan dua sampel data yang 

berhubungan dengan rumus sebagai 

berikut: 

  

Keterangan: 

Md  : mean dari perbedaan pre test 

dengan post test 

Xd : devisiasi masing-masing subjek 

( d-Md ) 

∑X²d : jumlah kuadrat devisiasi 

N  : subjek pada sampel 

Untuk mengetahui signifikan atau 

tidak,  maka digunakan probability sebesar 

5%. Dengan aturan sebagai berikut: 

a. Jika t hitung ≥ t tabel, taraf 

signifikansi 5%, maka hipotesis 

statistik (H0) ditolak, (Ha) diterima. 

b. Jika t hitung < t tabel, taraf 

signifikansi 5%, maka hipotesis 

statistik (H0) diterima, (Ha) ditolak 

 

HASIL DAN KESIMPULAN 

Bimbingan kelompok diberikan 

dalam bentuk informasi tentang percaya 

diri kepada 40 siswa kelas VIII-B di SMP 

N 1 Semen. Bimbingan Kelompok 

merupakan sebuah perlakuan yang 

diberikan kepada siswa. bimbingan 

kelompok terdiri dari dua kelompok dan 

setiap kelompok beranggotakan 20 

anggota.Setiap kelompok terdiri dari 1 

pimpinan kelompok dan 19 anggota. Setiap 

kelompok diberikan perlakuan layanan 

bimbingan kelompok, setiap minggu satu 

kali selama 2 minggu dengan frekuensi 

waktu 45 menit. Bimbingan kelompok ini 

diberikan pada jam BK. Setelah diberikan 

bimbingan kelompok, setiap kelompok 

wajib menampilkan faktor penyebab 

kurangnya rasa percaya diri. 

Untuk mengetahui rasa percaya diri 

siswa kelas VIII-B di SMP N 1 Semen, 

digunakan skala percaya diri siswa yaitu 

21 butir pernyataan angket valid. Adapun 

jumlah sampel yang digunakan adalah 40 

siswa. Hasil penelitian ini disajikan dalam 

bentuk deskripsi data percaya diri siswa 

sebelum layanan bimbingan kelompok 

(pretest) dan sesudah layanan bimbingan 

kelompok (postest).  

Dari hasil angket percaya diri siswa 

kelas VIII-B SMP N 1 Semen sebelum 

diberikan bimbingan kelompok sebesar 

53% sebanyak 21 siswa pada kategori 

sedang. Sedangkan 47% sebanyak 19 

siswa pada kategori tinggi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

rasa percaya diri siswa sebelum diberikan 

bimbingan kelompok mayoritas 53% siswa 

berada pada kategori sedang. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas percaya diri 
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siswa berada pada kategori sedang yaitu 

53%.  

Diketahui = 

51,65; = 62,40; ∑x
2
d= 5452; 

Md=10,75 N= 40. Kemudian dihitung 

menggunakan analisis uji – t sebagai 

berikut : 

 = =  = 

 =  = 5,750  

Dari hasil  kemudian 

dibandingkan dengan untuk dk (40 – 

1) = 39 pada taraf signifikansi 5% dan 

diperoleh  sebesar1,685. Hasilnya 

didapatkan  lebih besar dari  

yaitu 5,750 >1,685 sehingga perhitungan 

signifikan. Ha berbunyi ada pengaruh 

signifikan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan percaya diri siswa dapat 

diterima. Sedangkan H0 berbunyi tidak ada 

pengaruh bimbingan kelompok terhadap 

rasa percaya diri siswa di tolak.  

Secara keseluruhan rasa percaya 

diri siswa sebelum diberikan bimbingan 

kelompok mayoritas 53% siswa berada 

pada kategori sedang. Sedangkan hasil 

penelitian percaya diri siswa setelah 

bimbingan kelompok berada pada kategori 

tinggi yaitu 75 % sebanyak 30 siswa pada 

ketori tinggi. Dapat disimpulkan ada 

pengaruh bimbingan kelompok terhadap 

rasa percaya diri siswa kelas VIII-B SMP 

N 1 Semen tahun pelajaran 2014/2015 

dengan perolehan sebesar t hitung = 5,750 

sedangkan koefisien t tabel = 1,685 yang 

berarti 5,750 > 1,685. 
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